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Abstrak 
Pemanfaatan lahan pekarangan dan keterlibatan generasi muda menjadi kunci dalam 
mendukung ketahanan pangan dan nilai ekonomi rumah tangga. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Jetis 
melalui sosialisasi dan demonstrasi sistem akuaponik, yaitu budidaya terpadu ikan dan tanaman. 
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif, meliputi tahap 
persiapan, sosialisasi, demonstrasi, dan evaluasi. Hasil menunjukkan respons positif masyarakat, 
pemahaman prinsip dasar akuaponik meningkat, serta tercipta potensi nilai ekonomi melalui 
pemanfaatan hasil panen. Generasi muda menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap teknologi 
pertanian. Kegiatan ini mendukung pengembangan ketahanan pangan rumah tangga dan 
pembelajaran berbasis teknologi, serta membuka peluang penerapan sistem akuaponik secara 
berkelanjutan. 
Kata kunci: Akuaponik, Generasi muda, Ketahanan pangan, Lahan pekarangan, Nilai ekonomi 

 
Abstract 
The utilization of home gardens and the involvement of youth are key factors in supporting 
household food security and economic value. This community service program aimed to enhance the 
knowledge and skills of the Jetis Village community through socialization and demonstration of an 
aquaponics system, an integrated cultivation of fish and plants. The program was implemented 
using an educational and participatory approach, including preparation, socialization, 
demonstration, and evaluation stages. Results indicated positive community responses, improved 
understanding of aquaponics principles, and economic potential through harvest utilization. Youth 
showed high interest in agricultural technology. This activity supports household food security, 
technology-based learning, and provides opportunities for sustainable implementation of 
aquaponics systems. 
Keywords: Aquaponics, Economic value, Food security, Home gardens, Youth 

 
Pendahuluan 

Pemanfaatan lahan pekarangan dan penguatan sumber daya manusia merupakan 
aspek penting dalam mendukung ketahanan pangan masyarakat di tingkat lokal 
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(Purwantini, 2012). Selain berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, 
pemanfaatan lahan pekarangan juga memiliki potensi nilai ekonomi melalui 
penghematan pengeluaran pangan dan peluang pemanfaatan hasil produksi secara 
produktif (Ashari et al., 2016). Desa Jetis memiliki potensi lahan pekarangan yang cukup 
memadai serta jumlah penduduk usia produktif yang besar. Namun, berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan oleh mahasiswa KPM Universitas Sains Al-Qur’an 
Kelompok 32, sebagian besar lahan pekarangan di Desa Jetis masih belum dimanfaatkan 
secara optimal dan cenderung dibiarkan kosong atau hanya digunakan untuk fungsi 
nonpangan. 

Di sisi lain, keterlibatan generasi muda dalam kegiatan pertanian dan peternakan 
relatif rendah, yang ditunjukkan oleh minimnya partisipasi mereka dalam aktivitas 
budidaya di lingkungan rumah tangga. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
generasi muda cenderung memandang sektor pertanian sebagai bidang yang kurang 
menarik dan tidak sejalan dengan perkembangan zaman (Makabori, 2019). 
Meningkatnya harga bahan pangan dan kebutuhan rumah tangga juga mendorong 
perlunya alternatif pemenuhan pangan yang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga 
memiliki peluang nilai ekonomi. Pemanfaatan lahan pekarangan melalui sistem budidaya 
sederhana dapat berkontribusi dalam mengurangi pengeluaran rumah tangga, sekaligus 
membuka peluang nilai tambah dari hasil panen yang diperoleh. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi pertanian yang mudah diterapkan, ramah lingkungan, dan relevan 
dengan kondisi masyarakat desa.Padahal, sektor pertanian memiliki potensi ekonomi 
yang besar apabila dikembangkan dengan pendekatan teknologi yang inovatif dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat saat ini (Susilowati, 2016). 

Perkembangan teknologi pertanian telah menghadirkan berbagai inovasi yang 
memungkinkan kegiatan budidaya dilakukan secara lebih efisien, ramah lingkungan, dan 
bernilai ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu menjembatani 
potensi lahan pekarangan dengan minat generasi muda melalui penerapan teknologi 
pertanian yang aplikatif, mudah diterapkan, serta memiliki peluang memberikan nilai 
ekonomi tambahan bagi rumah tangga. 

Salah satu alternatif yang dinilai relevan sebagai solusi atas permasalahan tersebut 
adalah penerapan sistem akuaponik, yaitu sistem budidaya terpadu antara ikan dan 
tanaman dalam satu ekosistem yang saling menguntungkan (Suhaemi, n.d.). Berdasarkan 
hasil observasi awal, sistem akuaponik belum banyak dikenal dan diterapkan oleh 
masyarakat Desa Jetis. Padahal, akuaponik memiliki keunggulan dalam pemanfaatan 
lahan terbatas, efisiensi penggunaan air, serta kemudahan perawatan yang sesuai untuk 
skala rumah tangga. Selain menghasilkan produk pangan berupa ikan dan sayuran, 
sistem akuaponik juga berpotensi memberikan nilai ekonomi melalui pemanfaatan hasil 
panen untuk konsumsi maupun penjualan dalam skala kecil (Love et al., 2015). 

Akuaponik merupakan sistem pertanian terpadu yang mengombinasikan 
akuakultur dan hidroponik dalam satu sistem sirkulasi tertutup. Limbah metabolisme 
ikan dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman, sementara tanaman berfungsi 
sebagai biofilter yang menjaga kualitas air bagi ikan (Fathulloh & Budiana, 2015). Sistem 
ini dinilai efisien, ramah lingkungan, dan sesuai diterapkan di wilayah dengan 
keterbatasan lahan. Berbagai kajian menyebutkan bahwa akuaponik tidak hanya 
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas pangan, tetapi juga berperan sebagai 
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media edukasi pertanian modern serta memiliki peluang ekonomi yang dapat 
dikembangkan oleh rumah tangga (Somerville et al., 2014; Nur et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan oleh Kelompok 32 Universitas Sains Al-Qur’an bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya generasi muda, 
dalam memanfaatkan lahan pekarangan melalui penerapan sistem akuaponik. Selain 
mendukung ketahanan pangan rumah tangga, kegiatan ini diharapkan mampu membuka 
peluang nilai ekonomi melalui pemanfaatan hasil budidaya secara produktif, serta 
menumbuhkan minat generasi muda terhadap pertanian berbasis teknologi di Desa Jetis. 

 
Metode pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa KPM 
Universitas Sains Al-Qur’an Kelompok 32 di Desa Jetis, Kecamatan Loano, Kabupaten 
Purworejo. Salah satu program kerja utama yang dilaksanakan adalah Sosialisasi 
Penerapan Sistem Akuaponik sebagai Upaya Ketahanan Pangan dan Peluang Nilai 
Ekonomi Rumah Tangga. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk edukasi dan 
pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan lahan pekarangan secara produktif 
melalui penerapan teknologi pertanian sederhana. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan edukatif dan 
partisipatif terbatas, dengan menitikberatkan pada peningkatan pemahaman 
masyarakat mengenai konsep, prinsip kerja, dan manfaat sistem akuaponik. Selain 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, kegiatan ini juga menekankan 
potensi nilai ekonomi akuaponik, baik melalui penghematan pengeluaran pangan 
maupun peluang pemanfaatan hasil panen secara produktif. Mahasiswa KPM berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan penjelasan konseptual dan teknis, sedangkan 
masyarakat berperan sebagai peserta yang terlibat aktif dalam diskusi dan tanya jawab. 
1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan pada tanggal 19–26 Januari 2026. Kegiatan 
pada tahap ini meliputi koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat 
Desa Jetis untuk menentukan waktu, tempat, serta sasaran kegiatan sosialisasi. Selain 
itu, mahasiswa KPM menyusun materi sosialisasi yang mencakup konsep dasar 
akuaponik, prinsip kerja sistem akuaponik, manfaatnya dalam mendukung 
ketahanan pangan rumah tangga, serta gambaran peluang nilai ekonomi yang dapat 
diperoleh dari pemanfaatan hasil budidaya ikan dan tanaman. 

Pada tahap ini juga dilakukan penyiapan media dan alat akuaponik yang telah 
dirakit oleh mahasiswa KPM. Sistem akuaponik dirancang dalam bentuk sederhana 
agar mudah dipahami dan berpotensi diaplikasikan oleh masyarakat di lingkungan 
rumah tangga. Seluruh alat dan bahan dipastikan dalam kondisi siap digunakan 
sebagai media demonstrasi dan pembelajaran interaktif. 

2. Tahap Sosialisasi dan Demonstrasi 
Tahap sosialisasi dan demonstrasi dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 

2026. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi secara lisan mengenai 
pengertian akuaponik, perbedaan sistem akuaponik dengan budidaya konvensional, 
serta perannya dalam mendukung ketahanan pangan keluarga. Selain itu, 
disampaikan pula potensi nilai ekonomi akuaponik, seperti penghematan 
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pengeluaran pangan dan peluang pemanfaatan hasil panen ikan dan sayuran sebagai 
sumber ekonomi rumah tangga skala kecil. 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi dengan menunjukkan secara langsung 
alat akuaponik yang telah dirakit. Mahasiswa KPM menjelaskan fungsi masing-
masing komponen alat, alur sirkulasi air, peran ikan sebagai penghasil nutrisi, serta 
peran tanaman dalam menyerap unsur hara dan menjaga kualitas air. Penjelasan 
juga mencakup cara pengoperasian dan pemeliharaan sistem akuaponik secara 
sederhana, seperti pemberian pakan ikan, perawatan tanaman, dan pengelolaan 
sistem agar tetap produktif. 

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi dilaksanakan secara interaktif, di mana 
masyarakat diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi 
mengenai penerapan sistem akuaponik sesuai dengan kondisi lahan pekarangan 
yang dimiliki serta peluang pemanfaatan hasilnya bagi kebutuhan pangan dan nilai 
ekonomi rumah tangga. 

3. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2026. Evaluasi 

dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman 
masyarakat terhadap materi yang telah disampaikan, termasuk pemahaman 
mengenai prinsip kerja akuaponik, manfaatnya bagi ketahanan pangan, serta 
peluang nilai ekonomi yang dapat dikembangkan. Respon, antusiasme, dan minat 
masyarakat terhadap penerapan sistem akuaponik di lingkungan rumah tangga 
digunakan sebagai indikator keberhasilan kegiatan pengabdian. 

No Tahapan 
Kegiatan 

Uraian Kegiatan Waktu 
Pelaksanaan 

Pihak 
Terlibat 

1. Persiapan Koordinasi dengan 
perangkat desa, 
penyusunan materi 
sosialisasi akuaponik dan 
peluang nilai ekonomi, 
serta penyiapan alat 
akuaponik 

19–26 Januari 
2026 

Mahasiswa 
KPM, 
Perangkat 
Desa 

2. Sosialisasi 
dan 
Demonstrasi 

Penyampaian materi 
akuaponik, potensi 
ketahanan pangan dan 
nilai ekonomi, serta 
demonstrasi alat 
akuaponik 

27 Januari 
2026 

Mahasiswa 
KPM, 
Masyarakat 
Desa Jetis 

3. Evaluasi Diskusi dan tanya jawab 
untuk menilai 
pemahaman dan respon 
masyarakat 

28 Januari 
2026 

Mahasiswa 
KPM, 
Masyarakat 
Desa Jetis 

 
Hasil dan pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan demonstrasi sistem akuaponik di Desa Jetis 
menunjukkan respons positif dari masyarakat, khususnya generasi muda. Partisipasi 
aktif terlihat selama kegiatan berlangsung, baik dalam menyimak materi yang 
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disampaikan maupun dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Kondisi ini menunjukkan 
adanya ketertarikan masyarakat terhadap pemanfaatan lahan pekarangan secara 
produktif melalui penerapan teknologi pertanian sederhana. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, sebagian besar masyarakat belum mengenal sistem akuaponik dan belum 
memanfaatkan lahan pekarangan secara optimal, sebagaimana juga ditemukan pada 
kondisi masyarakat desa pada umumnya (Perwithosuci, Lestari, & Hidayat, 2024). 

Sebelum kegiatan sosialisasi, mahasiswa KPM melakukan tahap persiapan dengan 
merakit media akuaponik yang akan digunakan sebagai alat demonstrasi. Proses 
perakitan meliputi pemilihan wadah ikan, pemasangan pompa air, penyusunan media 
tanam, serta pengaturan alur sirkulasi air. Media akuaponik yang disiapkan dirancang 
secara sederhana agar mudah dipahami dan dapat diaplikasikan oleh masyarakat pada 
skala rumah tangga. Tahap persiapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa alat yang 
digunakan berfungsi optimal sebagai media pembelajaran dan demonstrasi langsung 
bagi masyarakat (Dewanti, Soepardjono, Restanto, & Sugiharto, 2020). 

  
Gambar 1. Persiapan Media Sosialisasi Akuaponik 

Pada tahap sosialisasi, materi disampaikan secara interaktif mengenai konsep 
dasar akuaponik sebagai sistem budidaya terpadu antara ikan dan tanaman yang saling 
menguntungkan. Limbah metabolisme ikan dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi 
tanaman, sementara tanaman berperan sebagai biofilter yang membantu menjaga 
kualitas air bagi ikan (Putri et al., 2025). Melalui penjelasan ini, masyarakat memperoleh 
pemahaman bahwa sistem akuaponik merupakan metode budidaya yang efisien, ramah 
lingkungan, serta sesuai diterapkan pada lahan pekarangan yang terbatas. Demonstrasi 
alat akuaponik membantu peserta memahami alur kerja sistem secara langsung, mulai 
dari sirkulasi air hingga fungsi masing-masing komponen (Sari, Arif, & Masyruroh, 2024). 

Selama proses demonstrasi, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi 
dengan mengajukan berbagai pertanyaan terkait jenis ikan dan tanaman yang sesuai, 
teknik perawatan sistem, serta keberlanjutan penerapan akuaponik di lingkungan rumah 
tangga. Interaksi yang terjadi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya 
bersifat informatif, tetapi juga kontekstual dengan kebutuhan masyarakat Desa Jetis. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembelajaran partisipatif yang menekankan 
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses belajar (Freire, 2018). 
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Gambar 2. Sosialisasi dan Demonstrasi Akuaponik 

Selain meningkatkan pemahaman teknis, kegiatan ini juga memberikan wawasan 
kepada masyarakat mengenai peluang nilai ekonomi rumah tangga dari penerapan 
sistem akuaponik. Dalam perspektif teori ekonomi rumah tangga, pemanfaatan sumber 
daya lokal secara produktif dapat memberikan nilai ekonomi melalui penghematan 
pengeluaran dan penciptaan nilai tambah dari aktivitas produksi (Becker, 2019). 
Produksi pangan secara mandiri di tingkat rumah tangga berkontribusi terhadap 
efisiensi ekonomi keluarga karena mampu mengurangi ketergantungan terhadap pasar 
serta menekan biaya konsumsi pangan (Ellis, 2018). Dalam konteks ini, hasil panen ikan 
dan sayuran dari sistem akuaponik dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan keluarga sehingga berpotensi mengurangi pengeluaran rumah tangga (Economic 
Sustainability of Small-Scale Aquaponic Systems for Food Self-Production, 2020). 

Lebih lanjut, konsep nilai ekonomi dalam kegiatan pengabdian masyarakat tidak 
selalu diukur melalui peningkatan pendapatan secara langsung, tetapi juga melalui 
manfaat ekonomi tidak langsung, seperti penghematan biaya, diversifikasi sumber 
pangan, serta peluang pengembangan usaha skala kecil berbasis rumah tangga 
(Chambers, 2019). Beberapa peserta kegiatan menyampaikan ketertarikan untuk 
memanfaatkan hasil panen akuaponik tidak hanya untuk konsumsi keluarga, tetapi juga 
sebagai potensi nilai tambah apabila dikelola secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem akuaponik memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai aktivitas 
produktif yang mendukung ketahanan pangan sekaligus memberikan manfaat ekonomi 
sederhana bagi rumah tangga (Abdullah, 2025). 

Hasil evaluasi melalui diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 
memahami prinsip dasar sistem akuaponik serta manfaatnya bagi ketahanan pangan 
rumah tangga. Respon positif dan ketertarikan masyarakat untuk mencoba menerapkan 
akuaponik di pekarangan rumah menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil 
meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia secara lebih produktif. Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan 
masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas lokal dalam mengelola 
sumber daya secara mandiri (Zimmerman, 2018). 

Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan ini menjadi capaian penting dalam 
pelaksanaan pengabdian. Ketertarikan mereka terhadap teknologi akuaponik 
menunjukkan bahwa pendekatan pertanian berbasis teknologi dapat menjadi sarana 
efektif untuk meningkatkan minat generasi muda terhadap sektor pertanian modern. Hal 
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ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi 
pertanian berbasis teknologi mampu meningkatkan ketertarikan generasi muda 
terhadap bidang pertanian (Kumandang et al., 2021). 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi 
dan demonstrasi sistem akuaponik berperan sebagai media edukasi dan pemberdayaan 
masyarakat yang efektif dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga sekaligus 
memperkenalkan peluang nilai ekonomi melalui pemanfaatan lahan pekarangan. Dengan 
adanya pendampingan lanjutan, sistem akuaponik berpotensi dikembangkan secara 
berkelanjutan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat Desa Jetis. 

 
Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Jetis melalui 
sosialisasi dan demonstrasi sistem akuaponik berhasil meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai konsep, prinsip kerja, dan manfaat budidaya terpadu ikan dan 
tanaman. Partisipasi aktif masyarakat, khususnya generasi muda, menunjukkan adanya 
ketertarikan dan motivasi untuk mengaplikasikan teknologi pertanian sederhana ini di 
lahan pekarangan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan 
partisipatif efektif dalam mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara produktif. 

Selain aspek edukasi, kegiatan ini juga membuka peluang nilai ekonomi bagi 
rumah tangga. Pemanfaatan hasil panen dari sistem akuaponik tidak hanya mendukung 
ketahanan pangan keluarga melalui pengurangan ketergantungan terhadap pasar, tetapi 
juga memberikan potensi penciptaan nilai tambah, baik untuk konsumsi maupun 
penjualan skala kecil. Pendekatan ini menunjukkan bahwa inovasi pertanian berbasis 
teknologi dapat memberikan manfaat ganda: memenuhi kebutuhan pangan sekaligus 
meningkatkan efisiensi ekonomi rumah tangga. 

Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan ini menegaskan pentingnya peran 
edukasi pertanian berbasis teknologi dalam menarik minat mereka terhadap sektor 
pertanian modern. Dengan pendekatan yang aplikatif, mudah diterapkan, dan 
kontekstual dengan kondisi lokal, sistem akuaponik terbukti menjadi sarana yang 
relevan untuk menumbuhkan kesadaran, keterampilan, dan minat generasi muda 
terhadap pertanian. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menekankan pentingnya kolaborasi 
antara akademisi, masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan lahan pekarangan. Keberhasilan sosialisasi dan demonstrasi sistem 
akuaponik menunjukkan potensi pengembangan program lanjutan yang berfokus pada 
ketahanan pangan, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan ekonomi rumah tangga 
berbasis inovasi pertanian berkelanjutan. 

 
Saran 

Penerapan sistem akuaponik di Desa Jetis memiliki potensi untuk dikembangkan 
secara berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan agar masyarakat mampu 
mengelola sistem secara mandiri dan optimal sesuai kondisi lahan pekarangan. 
Ketertarikan generasi muda terhadap teknologi akuaponik menunjukkan pentingnya 
penguatan peran mereka sebagai penggerak pertanian berbasis teknologi di tingkat 
rumah tangga dan desa. 
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Selain mendukung ketahanan pangan, sistem akuaponik juga berpeluang 
memberikan nilai ekonomi apabila hasil panen dikelola secara produktif, baik untuk 
konsumsi maupun usaha skala kecil. Kegiatan ini juga dapat menjadi dasar bagi 
penelitian dan program pengabdian selanjutnya terkait ketahanan pangan, efisiensi 
ekonomi rumah tangga, serta pengembangan minat generasi muda terhadap pertanian 
berbasis teknologi melalui kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, 
masyarakat, dan pemerintah desa. 
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